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ABSTRAK 

    

DOCKING MOLEKULER FITOKIMIA DAUN KATUK 

(Sauropus androgynus) SEBAGAI MODULATOR ENZIM 

CATHEPSIN  

Upaya Penghambatan Proses Autolisis pada Pembusukan 

Jenazah 

 

Rizka Maulida 

 

 Kematian adalah saat fungsi organisme secara keseluruhan berhenti secara 

permanen. Dekomposisi merupakan proses penguraian struktur pada makhluk 

hidup yang telah mati. Pada proses autolysis, enzim dalam tubuh membantu proses 

pembusukan. Cathepsin dan calpain adalah anggota sistein protease yang 

merupakan enzim proteolitik yaitu enzim yang mengkatalisis pemecahan protein 

melalui hidrolisis ikatan peptida. Salah satu cara untuk mengurangi paparan 

formalin pada ahli forensik adalah dengan mengganti bahan anti pembusukan 

tersebut. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menganalisis interaksi enzim 

cathepsin dengan senyawa aktif fitokimia pada daun katuk dengan menggunakan 

metode in silico. Penelitian ini menggunakan cara analisis molecular docking antara 

senyawa aktif fitokimia yang terdapat pada daun katuk (Sauropus androgynus) 

terhadap enzim Cathepsin. Berdasarkan hasil dapat disimpulkan fitokimia daun 

katuk afzelin, reserpine, trifolin dapat mempengaruhi kemampuan cathepsin K 

dalam bekerja sebagai enzim pembusukan. Dengan afzelin paling berpotensi 

menjadi inhibitor karena binding energy mendakati odanacatib yang merupakan 

inhibitor cathepsin K terbaik saat ini. Afzelin, reserpine, trifolin, dan kaempferol 

memiliki potensi sebagai inhibitor cathepsin S karena memiliki residu asam amino 

aktif yang ada di Cathepsin S, serta memiliki binding energy yang lebih negatif 

dibandingkan furanones yang merupakan inhibitor cathepsin S. 

 

 

Kata-kata kunci: daun katuk, cathepsin, docking molekuler 
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ABSTRACT 

 

 

MOLECULAR DOCKING OF PHYTOCHEMICALS OF KATU 

LEAVES (Sauropus androgynus) AS A MODULATOR OF 

CATHEPSIN ENZYMES 

Efforts to Inhibit the Autolysis Process in Decaying Bodies 

 

Rizka Maulida 

 

Death is when the functioning of an organism as a whole ceases permanently. 

Decomposition is the process of breaking down the structure of dead living things. 

In the autolysis process, enzymes in the body help the decay process. Cathepsin and 

calpain are members of cysteine proteases which are proteolytic enzymes, namely 

enzymes that catalyze the breakdown of proteins through hydrolysis of peptide 

bonds. One way to reduce formalin exposure to forensic experts is to replace the 

anti-decay agent. The general aim of this research is to analyze the interaction of 

cathepsin enzymes with active phytochemical compounds in katuk leaves using in 

silico methods. This research uses molecular docking analysis between active 

phytochemical compounds found in katuk (Sauropus androgynus) leaves and the 

Cathepsin enzyme. Based on the results, it can be concluded that the 

phytochemicals of katuk leaves afzelin, reserpine, trifolin can influence the ability 

of cathepsin K to work as a decay enzyme. With afzelin, it has the most potential to 

become an inhibitor because the binding energy approaches that of odanacatib, 

which is the best cathepsin K inhibitor currently. Afzelin, reserpine, trifolin, and 

kaempferol have potential as cathepsin S inhibitors because they have active amino 

acid residues in Cathepsin S, and have a more negative binding energy than 

furanones which are cathepsin S inhibitors. 

 

Keywords: katuk leaves, cathepsin, molecular docking 
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